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ABSTRACT
Entrepreneurship in Indonesia continues to grow and develop. However, there were no studies that
review and map entrepreneurial studies from Indonesian affiliated researchers with data from year
to year. This research aims to map entrepreneurial research by Indonesian institutional affiliated
researchers that was published internationally in the Scopus indexed in a Scientometric
perspective. The study conducted a bibliometric method and analyzed research data using the
analyze search results service from Scopus and the VOSviewer application. Research data of 947
academic documents published from 1972 to 2019 were obtained from the Scopus database in
December 2019. The results showed the most productive Indonesian-affiliated institutions and
individual researchers in entrepreneurship publications were Institut Teknologi Bandung and
Grisna Anggadwita. The subject area and sources of the most publications of entrepreneurship
were business, management, and accounting; and proceedings of the IOP Conference Series:
Materials Science and Engineering. There were five groups of research keywords, and three
collaboration patterns of Indonesian affiliated researchers in the field of entrepreneurship.
Keywords: Entrepreneurship, Indonesia, Research Map, Scientometrics, Scopus
PENELITIAN KEWIRAUSAHAAN DI INDONESIA : PEMETAAN PUBLIKASI
DALAM PERSPEKTIF SCIENTOMETRIK (1972-2019)
ABSTRAK
Kewirausahaan di Indonesia kian tumbuh dan berkembang. Namun, belum ada penelitian yang
mengulas dan memetakan studi kewirausahaan hasil peneliti berafiliasi Indonesia dengan data dari
tahun ke tahun. Riset ini bertujuan untuk memetakan penelitian kewirausahaan oleh peneliti
berafiliasi institusi Indonesia yang dipublikasikan internasional bereputasi terindeks Scopus dalam
perspektif Scientometrik. Studi melakukan metode bibliometrik dan menganalisis data penelitian
menggunakan layanan analyze search results dari Scopus dan aplikasi VOSviewer. Data penelitian
947 dokumen akademik yang diterbitkan dari tahun 1972 hingga tahun 2019 yang diperoleh dari
database Scopus pada bulan Desember 2019. Hasil penelitian menunjukkan institusi dan individu
peneliti berafiliasi Indonesia paling produktif dalam publikasi bidang kewirausahaan adalah Institut
Teknologi Bandung dan Grisna Anggadwita. Bidang studi dan sumber publikasi terbanyak ranah
kewirausahaan adalah bisnis, manajemen, dan akuntansi; dan prosiding IOP Conference Series:
Materials Science and Engineering. Ada lima kelompok kata kunci penelitian, dan tiga pola
kolaborasi peneliti berafiliasi Indonesia pada bidang kewirausahaan.
Kata kunci: Indonesia, Kewirausahaan, Pemetaan Penelitian, Scientometrik, Scopus
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PENDAHULUAN
Kewirausahaan dianggap penting dalam
mengurangi masalah ekonomi dan sosial di
segenap bangsa (Anggahegari, Yudoko, &
Rudito, 2018). Usaha kecil dan menengah di
negara-negara berkembang memiliki kontribusi
esensial dan menjadi partisipan yang cukup
besar dalam bisnis global (Koe, Omar, & Sa’ari,
2015). Pengembangan kegiatan wirausaha kecil
yang baik menjadi dasar untuk pengembangan
ekonomi yang stabil (Erkomaishvili, 2016).
Pertumbuhan kewirausahaan yang baik, menjadi
tujuan banyak negara didunia (Wennekers &
Thurik, 1999). Karena, pertumbuhan
kewirausahaan yang baik secara otomatis
membantu pengembangan perekonomian suatu
bangsa. Kegiatan kewirausahawan memiliki
dampak positif pada ekonomi dan berpengaruh
terhadap kehidupan serta kualitas hidup yang
mereka miliki (Gbolagade, 2001; Morris &
Lewis, 1991). Meski, kewirausahaan seringkali
dianggap memberikan gambaran yang cukup
ekstrem, misalnya, ketidakpastian yang sangat
tinggi dan juga permusuhan (Frese & Gielnik,
2014). Sesungguhnya, banyak sekali dampak
positif yang terjadi karena adanya
kewirausahaan. Kewirausahaan membantu
dalam terbentuknya lapangan pekerjaan baru,
sehingga pertumbuhan perekonomian, dan
meningkatnya fleksibilitas yang ada selama ini
(Thomas & Mueller, 2000). Kewirausahaan itu
sendiri merupakan pemanfaatan peluang bisnis
dalam hubungan yang dimiliki seorang individu
(Shane & Venkataraman, 2000). Kewirausahaan
mampu memberdayakan tenaga, kemampuan,
dan potensi terbaik dari seseorang yang
dikolaborasikan dalam tim untuk mencapai
suatu visi misi demi kesuksesan bersama.
Bidang kewirausahaan di Indonesia
terus mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Peningkatan daya saing nasional
mengikuti daya saing perusahaan merupakan
faktor penting dari perkembangan ekonomi
(Kazemi, Nikraftar, Farsi, & Dariani, 2019).
Orientasi kewirausahaan mendorong adanya
orientasi pembelajaran dalam organisasi (Rhee,
Park, & Lee, 2010). Orientasi perusahaan
dibutuhkan karena memiliki tugas dan fungsi
primer dalam perolehan dan pemanfaatan
informasi pemasaran (Keh, Nguyen, & Ng,
2007). Informasi pemasaran sangatlah penting
untuk kesuksesan wirausaha yang tengah
dijalankan. Wirausahawan sangat disarankan
untuk mengalokasikan sumber daya untuk
memantau dan mengevaluasi lingkungan sekitar
usaha baik internal maupun eksternal (Santra,
2018). Karena hal tersebut berpengaruh terhadap
pendapatan dari wirausaha yang tengah
dijalankan itu sendiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Hallam
dan Zanella menemukan bahwa pengalaman
masa lalu memiliki efek yang baik pada niat
untuk bereksplorasi wirausaha (Hallam &
Zanella, 2017). Namun penelitian
kewirausahaan tersebut hanya terbatas pada
kewirausahaan informal saja. Luor, Lu, Yu, &
Chang (2014); Ramírez, Sánchez-Cañizares, &
Fuentes-García (2019) telah meneliti dan
memetakan publikasi bidang kewirausahaan di
tingkat global. Penelitian bidang kewirausahaan
di Indonesia umumnya terbatas membahas
dengan obyek perusahaan dan perorangan.
Belum ada penelitian yang mengulas studi
kewirausahaan yang menunjukkan gambaran
besar yang divisualisasikan dari tahun ke tahun
dengan data dari peneliti  berafiliasi institutusi di
Indonesia sepengetahuan penulis. Juga, tidak
ada penelitian yang secara khusus membahas
hubungan antara penulis, dan kata kunci suatu
penelitian kewirausahaan tersebut. Oleh karena
itu, riset ini bertujuan untuk memetakan
penelitian bidang kewirausahaan oleh peneliti
berafiliasi institusi Indonesia yang
dipublikasikan internasional bereputasi




Kepribadian wirausaha dicirikan oleh
sikap khusus terhadap pengambilan risiko,
kemauan untuk mengeluarkan energi, kemauan
untuk berinovasi, dan kesiapan untuk membuat
keputusan dan menerima tanggung jawab (Wren
& Bedeian, 2009). Burt mengindikasikan bahwa
wirausahawan memerlukan tiga jenis modal
untuk mendirikan perusahaan, yakni keuangan,
manusia dan sosial (Burt, 1995). Diantara
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sumber daya tersebut, social capital (SC)
menjadi salah satu elemen kunci dalam
pengembangan usaha kecil (Kebede, 2018).
Kinerja sebagai nilai dari serangkaian perilaku
yang telah dikontribusikan secara positif dan
negatif untuk memenuhi tujuan perusahaan
(Colquitt, LePine, & Wesson, 2017). Tingkat
kinerja individu menjadi salah satu hal utama
untuk menentukan kesuksesan usaha yang
sedang mereka jalankan. Motivasi dianggap
mempengaruhi kinerja. Motivasi adalah
kekuatan pendorong bagi seorang pengusaha
untuk mengidentifikasi peluang bisnis yang akan
mereka kerjakan (Mukherjee, 2016). Oleh sebab
itu, penting hubungan antara kinerja serta
motivasi kerja yang ada agar usaha yang
dilakukan lebih maksimal.
Kewirausahaan di Indonesia
Data Global Entrepreneurship Monitor
(GEM) pada 2017 atas iniasi London Business
School menunjukkan semangat kewirausahaan
bangsa Indonesia berada pada peringkat ke-3
dari total 54 negara (GEM, 2018). Pertumbuhan
jumlah dokumen akademik terkait dengan topik
kewirausahaan (entrepreneurship) yang telah
diterbitkan internasional dan diindeks oleh
Scopus dari tahun 1972 hingga tahun 2019
ditunjukkan pada Gambar 1. Jumlah Publikasi
Kewirausahaan di Indonesia per Tahun (1972-
2019) (Scopus, 2020).
Gambar 1. Jumlah Publikasi Kewirausahaan di
Indonesia per Tahun (1972-2019)
Scientometrik
Scientometrik adalah studi bidang
dalam bibliometrik yang mengukur, menilai dan
menganalisis konten ilmiah dalam bidang sains,
teknologi, dan inovasi (IGI Global, 2019).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengukur tren visual
penelitian pada bidang kewirausahaan di
Indonesia dan atau peneliti berafiliasi institusi
Indonesia yang dipublikasikan internasional dan
terindeks oleh Scopus selama 47 tahun terakhir.
Data penelitian diperoleh dari database Scopus
menggunakan layanan document search pada
bulan Desember 2019 (Purnomo, 2020). Studi
melakukan metode bibliometrik dan
menganalisis data penelitian menggunakan
layanan analyze search results dari Scopus dan
aplikasi VOSviewer (Setyawati, Purnomo,
Irawan, Tamyiz, & Sutiksno, 2018; van Eck &
Waltman, 2010). Alat VOSviewer digunakan
untuk membangun serta memvisualisasikan
jaringan bibliometrik berupa pertumbuhan
jumlah studi, peneliti, afiliasi akademik, negara,
bidang bidang, kata kunci dan kolaborasi penulis
(Ranjbar-Sahraei & Negenborn, 2017).
Survei ini mengidentifikasi kata kunci
yang terkait dengan kewirausahaan untuk
mencari dan mengidentifikasi artikel terkait dari
peneliti dengan afiliasi Indonesia dalam
database Scopus, dan mendapatkan 947
dokumen akademik yang diterbitkan dari tahun
1972 hingga tahun 2019. Penelitian membatasi
pengambilan data hingga tahun 2019 dan
menggambarkan kondisi hasil publikasi dalam
satu tahun utuh dari bulan Januari hingga bulan
Desember. Perintah kueri yang diterapkan saat
penambangan data di Scopus adalah (TITLE-
ABS-KEY (entrepreneur) OR TITLE-ABS-
KEY (entrepreneurship) AND
AFFILCOUNTRY (indonesia))  AND
(EXCLUDE (PUBYEAR, 2020)).
Penelitian melakukan analisis jenis
penulisan bersama (type of analysis of co-
authorship) dengan unit analisis penulis (unit of
analysis of authors) dan metode penghitungan
penuh (full counting method) menggunakan alat
VOSViewer untuk mendapatkan jaringan
kolaborasi penulis. Studi melaksanakan analisis
jenis kejadian bersama (type of analysis of co-
occurrence) dengan unit analisis kata kunci (unit
of analysis of keywords) dan metode
penghitungan penuh menggunakan VOSViewer
untuk mendapatkan jaringan kata kunci.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Afiliasi Institusi
Lembaga penelitian Indonesia paling
produktif dalam publikasi bidang kewirausahaan
adalah Institut Teknologi Bandung dengan 60
dokumen. Kemudian, disusul oleh Bina
Nusantara University dengan 49 dokumen,
Universitas Indonesia dengan 35 dokumen,
Universitas Negeri Malang dengan 34 dokumen,
Universitas Padjadjaran dengan 32 dokumen,
Universitas Komputer Indonesia dengan 32
dokumen, Universitas Negeri Makassar dengan
31 dokumen, Universitas Diponegoro dengan 30
dokumen, Universitas Negeri Semarang dengan
29 dokumen, Universitas Negeri Jakarta dengan
26 dokumen, Telkom University dengan 24
dokumen, Universitas Sebelas Maret dengan 23
dokumen, Universitas Pendidikan Indonesia
dengan 22 dokumen, Universitas Gadjah Mada
dengan 20 dokumen, dan Brawijaya University
dengan 19 dokumen seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2. Jumlah Publikasi dari Institusi
Afiliasi.
Gambar 2. Jumlah Publikasi dari Institusi
Afiliasi
Institut Teknologi Bandung merupakan
institusi penghasil publikasi bidang
kewirausahaan terbanyak di Indonesia karena
salah satu perguruan tinggi Indonesia yang
sangat mendukung penelitian dan publikasi.
Institut Teknologi Bandung meraih peringkat
kesatu untuk penghargaan Publikasi Ilmiah
kategori Institusi atau Lembaga pada ajang
SINTA Award 2019 (Permana, 2019). Selain itu
juga, Institut Teknologi Bandung merupakan
perguruan tinggi pertama di Indonesia yang
menyelenggarakan pendidikan formal sarjana
kewirausahaan pada tahun 2013 (Galih, 2013).
Kelima belas afiliasi penghasil publikasi bidang
kewirausahaan merupakan perguruan tinggi
ternama di Indonesia dengan umur puluhan
tahun.
Jumlah Individu Penulis
Individu penulis dengan publikasi
terbanyak di bidang kewirausahaan dengan
afiliasi Indonesia adalah Grisna Anggadwita
dengan 13 dokumen. Diikuti oleh Wawan
Dhewanto dengan 12 dokumen, Hendra Hidayat
dengan 10 dokumen, Togar Mangihut
Simatupang dengan 10 dokumen, Sri Herliana
dengan 8 dokumen, Dwi Larso dengan 8
dokumen, Haedar Akib dengan 7 dokumen;
Ganefri dengan 7 dokumen, Dedi Purwana
dengan 7 dokumen, dan Agus Wibowo, A.
dengan 7 dokumen sebagaimana tampak pada
Tabel 1. Jumlah Publikasi dan afiliasi dari
Penulis.
Tabel 1. Jumlah Publikasi dan Afiliasi dari
Penulis
Grisna Anggadwita sebagai penulis
dengan publikasi terbanyak di bidang
kewirausahaan merupakan dosen dan peneliti di
Telkom University sekaligus alumni Institut
Teknologi Bandung serta pernah beberapa kali
meneliti bersama Wawan Dhewanto selaku





















5 Sri Herliana 8 Institut Teknologi
Bandung
6 Dwi Larso 8 Institut Teknologi
Bandung
7 Haedar Akib 7 Universitas
Negeri Makasar
8 Ganefri 7 Universitas
Negeri Padang
9 Dedi Purwana 7 Universitas
Negeri Jakarta
10 Agus Wibowo 7 Universitas
Negeri Jakarta
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bidang kewirausahaan (Google Scholar, 2020;
Linkedin, 2020a). Wawan Dhewanto merupakan
dosen, peneliti, dan salah satu pendiri sekaligus
ketua program studi sarjana kewirausahaan di
Institut Teknologi Bandung (Yulianto, 2013).
Sekitar empat peneliti dari top sepuluh peneliti
bidang kewirausahaan berafiliasi dengan Institut
Teknologi Bandung. Sejumlah sembilan dari
sepuluh penulis berafiliasi dengan perguruan
tinggi negeri. Ekosistem akademik suatu
institusi yang mendukung penelitian
kewirausahaan dapat mendorong kuantitas dan
kualitas publikasi para peneliti bidang
kewirausahaan.
Bidang Studi Penelitian
Bidang studi yang paling intensif dalam
publikasi ranah kewirausahaan adalah bisnis,
manajemen, dan akuntansi dengan proporsi
22,4%. Diikuti oleh bidang studi ilmu sosial
dengan proporsi 15,3%; bidang studi area
ekonomi, ekonometrik, dan finansial dengan
proporsi 14,7%; teknik dengan proporsi 10,4%;
ilmu lingkungan dengan proporsi 6,6%;  ilmu
komputer dengan proporsi 6,5%;  fisika dan
astronomi dengan proporsi 3,8%; seni dan
kemanusiaan dengan proporsi 3,7%; bumi dan
ilmu planet dengan proporsi 2,9%; ilmu
material dengan proporsi 2,8%;  dan lain-lain
dengan proporsi 10,8% seperti terlihat pada
Gambar 3. Bidang Studi Penelitian.
Gambar 3. Bidang Studi Penelitian
Bidang studi yang paling intensif dalam
publikasi ranah kewirausahaan adalah bisnis,
manajemen, dan akuntansi karena kajian
kewirausahaan merupakan bagian dari bidang
studi bisnis, manajemen, dan akuntansi. Kajian
kewirausahaan dapat di pelajari secara formal
pada sekolah bisnis, manajemen dan ekonomi di
pada suatu perguruan tinggi (Quacquarelli,
2017).
Sumber Publikasi
Tabel 2. Sumber Publikasi
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Sumber publikasi yang paling banyak
dalam kajian kewirausahaan adalah prosiding
IOP Conference Series: Materials Science and
Engineering dari penerbit IOP Publishing,
Inggris dengan 49 dokumen. Diikuti oleh jurnal
Journal of Entrepreneurship Education dari
penerbit Allied Academies, Amerika Serikat
dengan 48 dokumen, jurnal Journal of Physics:
Conference Series dari penerbit IOP Publishing,
Inggris dengan 45 dokumen, prosiding IOP
Conference Series: Earth and Environmental
Science dari penerbit IOP Publishing, Inggris
dengan 44 dokumen, jurnal International
Research dari penerbit Serials Publications,
Journal of Applied Business and Economic India
dengan 32 dokumen, prosiding Advanced
Science Letters dari penerbit American
Scientific Publishers,  Amerika Serikat dengan
31 dokumen, jurnal International Journal of
Economic Research dari penerbit Serials
Publications, India dengan 30 dokumen,
prosiding AIP Conference Proceedings dari
penerbit American Institute of Physics, Amerika
Serikat dengan 27 dokumen, jurnal International
Journal of Scientific and Technology Research
dari penerbit International Journal of Scientific
and Technology Research, India dengan 27
dokumen, dan jurnal International Journal of
Innovation Creativity and Change dari penerbit
Primrose Hall Publishing Group, Inggris dengan
21 dokumen sebagaimana ditunjukkan oleh
Tabel 2. Sumber Publikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
para peneliti bidang kewirausahaan di Indonesia
memiliki preferensi prodising sebagai sumber
luaran publikasi alih-alih jurnal. Ini terlihat dari:
a) sumber publikasi peringkat pertama adalah
prosiding IOP Conference Series: Materials
Science and Engineering, b) tiga dari top empat
sumber publikasi adalah prosiding, dan c) lima
dari top sepuluh sumber publikasi merupakan
prosiding. Hal ini disinyalir karena publikasi di
prosiding dianggap lebih mudah diterima
dibandingkan di jurnal. Juga, biaya publikasi di
prosiding dinilai lebih terjangkau
dikomparasikan dengan di jurnal yang berbayar.
Irawan (2017) menjelaskan bahwa pada
umumnya orang menilai bahwa proses seleksi
dan peer review untuk suatu seminar yang
berlanjut ke suatu prosiding dinilai lebih ringan
dibandingkan dengan proses yang serupa oleh
para pengelola jurnal.
Jaringan Kata Kunci
Kontruksi jaringan kata kunci disusun
dengan alat VOSViewer. Kriteria jumlah
minimal dokumen keterhubungan kata kunci
adalah delapan kali pengulangan. Sehingga, dari
3.570 kata kunci didapatkan 80 kata kunci yang
memenuhi ambang. Ada pola kolaborasi tiga
kelompok antara peneliti di bidang
kewirausahaan seperti yang terlihat pada
Gambar 4. Jaringan Kolaborasi Penulis.
Ada lima kelompok kata kunci
penelitian yang terkait dengan bidang
kewirausahaan dengan afiliasi penulis
Indonesia.
1. Kluster merah - sub topik: Indonesia,
entrepreneurship, entrepreneurial orientation.
2. Kluster kuning - sub topik: entrepreneurship
education, students, higher education.
3. Kluster hijau - sub topik: sustainable
development, information management,
economics.
4. Klaster ungu - sub topik: entrepreneur, social
entrepreneurship, entrepreneurial attitute.
5. Kluster biru - sub topik: data collection,
qualitative method, social media.
Gambar 4. Jaringan Kata Kunci
Jaringan Kolaborasi Penulis
Kontruksi jaringan kolaborasi penulis
dibangun dengan alat VOSViewer. Kriteria
jumlah minimal dokumen setiap penulis adalah
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lima dokumen. Sehingga, dari 2.235 penulis
didapatkan 26 penulis yang memenuhi ambang.
Ada pola kolaborasi tiga kelompok antara
peneliti di bidang kewirausahaan seperti yang
terlihat pada Gambar 5. Jaringan Kolaborasi
Penulis.
Klaster hijau terdiri dari penulis
bernama Togar Mangihut Simatupang, Isti
Raafaldini Mirzanti, dan Dwi Larso. Ketiganya
berafiliasi Institut Teknologi Bandung (SINTA,
2020). Sedangkan klaster merah berisi penulis
Grisna Anggadwita, Wawan Dhewanto, dan Sri
Herliana. Dhewanto dan Herliana berafiliasi
Institut Teknologi Bandung dan Anggadwita
pernah belajar di Institut Teknologi Bandung.
Klaster biru berisi nama-nama Gatot Yudoko,
Bambang Rudito dan Hendrati Dwi
Mulyaningsih. Yudoko dan Rudito berafiliasi
Institut Teknologi Bandung. Sedangkan
Mulyaningsih pernah menjadi mahasiswa di
Institut Teknologi Bandung (Linkedin, 2020b).
Adanya afiliasi yang sama dapat menjelaskan
hubungan kolaborasi antar penulis.
Gambar 5. Jaringan Kolaborasi Penulis
SIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada peta dan tren peningkatan jumlah penelitian
bidang kewirausahaan setiap tahun oleh peneliti
berafiliasi Indonesia yang dipublikasikan
internasional bereputasi terindeks Scopus.
Lembaga penelitian dan individu peneliti
berafiliasi Indonesia paling produktif dalam
publikasi bidang kewirausahaan adalah Institut
Teknologi Bandung dengan 60 dokumen dan
Grisna Anggadwita dengan 13 dokumen. Bidang
studi dan sumber publikasi terbanyak ranah
kewirausahaan adalah bisnis, manajemen, dan
akuntansi dengan proporsi 22,4%, dan prosiding
IOP Conference Series: Materials Science and
Engineering dari penerbit IOP Publishing,
Inggris dengan 49 dokumen. Ada lima kelompok
kata kunci penelitian dan tiga pola kelompok
kolaborasi peneliti berafiliasi Indonesia pada
bidang kewirausahaan.
Peluang penelitian di masa depan adalah
untuk menganalisis kontribusi dan dampak
penelitian dengan mengukur kutipan
berdasarkan kombinasi data Scopus & WoS.
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